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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kreativitas merupakan salah satu aspek perkembangan dalam diri anak
yang perlu untuk diperhatikan sejak dini. Kreativitas sendiri merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dimana ia mampu menciptakan
suatu karya atau mengungkapkan suatu gagasan yang belum pernah ada
sebelumnya, dan kalaupun telah ada, maka aka nada perbedaan baik dari
proses maupun hasilnya yang menjadi keunikan tersendiri. Kretaivitas sendiri
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan seseorang dimana
menurut teori hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow, setiap individu perlu
untuk mengaktualisasikan diri mereka salah satunya melalui pengembangan

kreativitas.

Kreativitas jika tidak dikembangkan dengan baik dari usia dini dapat
memberikan dampak buruk bagi kehidupannya di masa mendatang. Seorang
anak yang tidak dapat mengembangkan Kkreativitasnya akan kehilangan
kepercayaan dalam dirinya di masa mendatangnya karena ia merasa bahwa
dalam dirinya tidak ada sesuatu yang dapat diunggulkan. Selain hilangnya
kepercayaan diri, seseorang yang tidak dapat mengembangkan kreativitas

yang ada dalam dirinya hanya dapat mencuri ide dari orang lain yang tentu



akan merugikan baik bagi dirinya maupun orang lain, bahkan bisa berakhir

hingga ke jeruji besi.

Matinya Kreativitas dalam diri seseorang dipengaruhi oleh banyak
faktor baik dari diri sendiri maupun dari lingkungan ata orang-orang
disekitarnya. Orang tua yang terlalu memaksakan kehendaknya pada si anak
juga dapat mematikan daya kreativitas yang ada dalam diri anak tersebut.
Sebaliknya, orang tua yang mendukung bakat anaknya justru akan
meningkatkan daya kreativitas anak sehingga bakat atau kreativitas yang

dimilikinya dapat berkembang dengan baik.

Perlunya kreativitas untuk dikembangkan sejak usia dini adalah
dikarenakan pada usia ini anak-anak memiliki kemampuan untuk mrespon
segala sesuatu dari luar dengan cepat. Hal-hal baru tersebut akan dengan
mudah mereka tanamkan dalam dirinya. Oleh karena itu, dalam memberikan
pengarahan maupun bimbingan pada anak yang berada dalam kategori anak

usia dini harus dengan cara yang tepat.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 Tahun 2002
mengenai perlindungan anak, anak merupakan seseorang yang usianya belum
genap 18 tahun termasuk yang masih berada dalam kandungan. Sedangkan
menurut World Health Organization (WHO), batasan usia bagi anak adalah

ketika masih berada dalam kandungan hingga usia 19 tahun.! Sedangkan

" Pusat Data Kementrian Kesehatan R, INFODATIN: Kondisi Pencapaian Program Kesehatan Anak
Indonesia,(Jakarta: Tidak Diterbitkan, 2014) hal. 2



pengertian anak prasekolah menurut Biecher dan Snowman adalah anak-anak
dalam rentang usia 3-6 tahun. Di Indonesia sendiri yang dimaksud dengan
anak prasekolah adalah anak-anak yang mengikuti program taman kanak-
kanak. Usia pra sekolah yang dimaksukan disini adalah usia dimana anak
belum memasuki suatu lembaga pendidikan formal seperti sekolah dasar
(SD).2 Berdasarkan UU no.23 Tahun 2002 Pasal 9 Ayat 1 tentang
perlindungan anak, telah dinyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pengajaran untuk mengembangkan kepribadiannya dan
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya.?

Anak usia pra-sekolah tergolong pada anak usia dini. Menurut
NAEYC (National Association for The Education of Young Children) anak
usia dini adalah anak-anak dengan rentang usia 0-8 tahun. Dan menurut
Undang-Undang Indonesia Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional, anak usia dini adalah anak-anak
dengan rentang usia 0-6 tahun. Jadi anak pra-sekolah berarti ia dalam tahapan
anak usia dini.*

Anak pada usia sedemikian ini mengalami perkembangan yang pesat
dalam dirinya. Pada masa ini, pengalaman-pengalaman yang didapatkan

dalam kehidupannya akan mempengaruhi pada kehidupannya di masa

2 suryadi, Kiat Jitu dalam Mendidik Anak : Berbagai Masalah Pendidikan dan Psikologi,(Jakarta : EDSA
Mahkota, 2006) hal. 84

3 Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin, Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini :Panduan Untuk Guru,
Tutor, Fasilitator dan Pengelola PAUD, (Bandung: Refika Aditama, 2011) hal. 12.

4 Siti Aisyah dkk, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2014) hal. 1.3



mendatang nantinya. Usia prasekolah merupakan usia rawan dimana anak
mulai mencari tahu hal-hal baru, berimajinasi, melakukan eksplorasi pada hal-
hal baru, mempercayai dirinya sendiri, menciptakan suatu hal baru, dan
bermain sendiri. Menurut Erickson, masa ini disebut sebagai masa inisiatif vs
perasaan bersalah (Intiative vs Guilt). Masa ini biasanya terjadi pada anak usia
3-6 tahun. Pada masa ini, anak selalu ingin melakukan apa yang dilakukan
oleh orang dewasa. Mulai dari berpura-pura menjadi seperti mereka dan
meniru apa yang orang dewasa perbuat khususnya orang tua atau anggota
keluarga yang lain. Jika anak mendapat larangan untuk berbuat demikian,
maka akan menimbulkan perasaan bersalah dan anak menjadi tidak
berkembang.’

Kreativitas merupakan salah satu perkembangan yang terjadi pada
anak-anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak secara
menyeluruh tentunya juga mempengaruhi perkembangan pada kreativitas
dalam diri individu. Dalam perkembangan kreativitas yang terjadi pada anak,
terdapat beberapa faktor yang turut mempengaruhi jalannya perkembangan
kreativitas tersebut, salah satunya faktor lingkungan. Lingkungan yang
dimaksud disini bisa dari lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Lingkungan yang kondusif dan menyenangkan dapat memberikan stimulus

pada anak untuk mengembangkan kreativitasnya.

5 Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin, Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini :Panduan Untuk Guru,
Tutor, Fasilitator dan Pengelola PAUD, ... hal. 26-27.



Kreativitas masih menjadi hal yang sering diabaikan. Menurut
Elisabeth Hurlock, beberapa alasan pengabain kreativitas disebabkan oleh 5
hal, antara lain:

Pertama, kreativitas merupakan sesuatu yang diturunkan, sehingga
tidak ada usaha untuk menjadikan seseorang menjadi kreatif karena kreativitas
merupakan sebuah keturunan.

Kedua, kreativitas hanya dimiliki oleh sebagian orang, sehingga para
peneliti hanya memusatkan perhatiannya pada hal-hal yang lainnya.

Ketiga, keyakinan bahwa ketekunan dalam bekerja serta prestasi tinggi
lebih diakui daripada mereka yang kreatif. Itu sebabnya tidak ada dorongan
untuk anak-anak untuk mengembangkan kreativitas yang mereka miliki.

Keempat, adanya keyakinan bahwa seseorang yang kreatif tidak sesuai
dengan gender yang dimilikinya. Anak laki-laki yang memiliki kreativitas
diyakini lebih feminim dibandingkan anak laki-laki yang lain. Begitu juga
sebaliknya, anak perempuan yang memiliki kreativitas diyakini lebih
maskulin dibandingkan anak perempuan yang lain.

Kelima, menurut para ahli, kreativitas tidak mudah untuk dipelajari
bahkan sulit untuk melakukan pengukuran.®

Pengabaian terhadap kreativitas tentu tidak berdampak baik pada
anak-anak. Mengingat bahwa pada masa anak-anak inilah yang disebut
dengan golden age atau masa keemasan dimana perkembangan yang terjadi

dalam diri anak akan berkembangan sangat pesat. Menurut Torrace

6 Elisabeth B Hurlock, Perkembangan Anak Jilid: 2, (Jakarta: Erlangga, 1978)hal. 2-3



berdasarkan penelitiannya di Amerika, anak-anak di Negara tersebut sudah
mulai mengmbangkan perasaan untuk memiliki hak dan wewenang serta ingin
melakukan segala sesuatu sendiri.” Menurut Friedrich Kruse, bayi yang masih
berada dalam rahim ibunya sudah dapat mendengar, melihat, berfikir, dan
merasakan. Oleh sebab itu seorang ibu haruslah memperhatikan
perkembangan anak sejak dalam rahim karena jika perhatian yang diberikan
salah, maka dapat berdampak buruk pada anak di masa mendatang.®

Perluanya kreativitas dikembangan sedini mungkin adalah karena
beberapa alasan berikut:

Pertama, kreativitas akan mendorong semangat seseorang untuk
bekerja lebih giat demi mewujudkan ide-ide yang ada dalam benaknya agar
dapat menjadi nyata.

Kedua, dengan kreativitas maka individu akan memiliki kepuasan
tersendiri bagi dirinya.

Ketiga, kreativitas dapat menjadi sebuah dorongan bagi anak untuk
keluar dari masalah atau kesulitan yang tengah ia hadapi. Anak akan
memikirkan jalan keluar agar ia segera terbebas dari suasana yang tidak
mengenakkan bagi dirinya,

Keempat, dengan kreativitas, anak akan terdorong untuk tetap

berjuang agar dapat mencapai sasaran yang dituju.

7 Drs. Suryadi, Kiat Jitu dalam Mendidik Anak,...hal. 96-97.
8 bid., hal. 97



Kelima, kreativitas merupakan sarana untuk mengembangkan
kepribadian anak yang penuh semangat untuk terus berusaha.

Keenam, dengan kreativitas maka anak akan memotivasi dirinya untuk
memperbaiki dirinya.

Untuk dapat mengembangkan kreativitas anak, maka diperlukan
beberapa faktor pendukung. Faktor pendukung tersebut bisa berupa faktor
internal yang berasal dari diri anak itu sendiri, maupun faktor eksternal yang
berasal dari luar diri anak. Setiap anak mungkin dilahirkan dengan tingkat
kreativitas yang berbeda, namun disitulah letak keunikan tiap-tiap anak.
Mereka memiliki cara tersendiri untuk menunjukkan kreativitasnya.

Di Surabaya, tepatnya di Hall Suroboyo Carnival pada tanggal 22
Oktober 2017 lalu tengah mengadakan lomba mewarnai tingkat anak-anak.
Tujuan dari diadakannya lomba ini adalah untuk mengembangkan kreativitas
anak dengan imajinasi mereka. Michelle (5) menjadi salah satu peserta yang
megikuti lomba tersebut dalam kategori B yaitu untuk anak usia 4-5 tahun.

“Saya suka mewarnai, apalagi kalau pake crayon baru
Jjadi lebih semangat.” Ujar Michelle dengan malu-malu.”

Selain dengan mengajak anak untuk mengikuti kegiatan yang
menyenangkan di luar rumah, mengembangkan kreativitas juga dapat
dilakukan di rumah bersama orang tua. Dilansir dari kompas.com, seorang

psikolog Evlyne, S.Psi dari IPEKA Counseling Center (ICC) mengatakan

9 Fatichatun Nadhiroh, “Begini cara asah kreativitas dan ketrampilan anak” dalam

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3702756/begini-cara-asah-ketrampilan-dan-kreativitas-
anak (diakses pada tanggal 22 februari 2019 pukul 19.25)



https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3702756/begini-cara-asah-ketrampilan-dan-kreativitas-anak
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3702756/begini-cara-asah-ketrampilan-dan-kreativitas-anak

bahwa untuk menjadian anak kreatif dan inovatif dapat dilakukan dengan
mengembangkan suasana dan pembiasaan dirumah. Pembisaan tersebut antara
lain dengan mengajak diskusi anak, menumbuhkan sikap gemar membaca,
menstimulasi trial and error, memberi waktu untuk rekreasi, menghidari
sikap over protective, dan memuji hasil ide anak. Dengan demikian anak akan
memiliki keberanian untuk bermimpi serta memiliki cita-cita.’’

Berbeda lagi dengan cara yang digunakan oleh Zaskia Adya Mecca,
salah satu artis Indonesia yang dikenal kedekatannya dengan anak-anaknya.
Melalui instragam pribadinya, ia sering mengunggah aktifitas anak-anaknya
yang tengah asyik bermain. Dalam instragamnya pun ia juga mengungkapkan
bahwa ia tidak mau terlalu sering memanjakan anak-anaknya dengan
membelikan mainan dari pabrik. la juga tidak ingin membatasi ruang
kreativitas anak-anaknya serta membebaskan mereka untuk berekspresi
sesuka hati. Kala itu ia mengunggah gambar yang ia beri nama kardus
imajinasi. Anak-anak berimajnasi bahwa kardus itu adalah sebuah perahu, jadi
mereka semua dapat naik ke atasnya seakan-akan mereka tengah barlayar.

Ratih Ibrahim yang juga seorang founder sekaligus CEO Personal
Growth menyarankan untuk mengalihkan ke permainan nyata atau real game.

Psikolog anak ini juga mengatakan bahwa semakin anak diberi ruang untuk

0 Yohannes Enggar Harususilo, “ Mengembangkan kreativitas anak di rumah” dalam
https://edukasi.kompas.com/read/2018/06/19/20204511/mengembangkan-kreativitas-anak-di-
rumah (diakses pada tanggal 22 februari 2019 pukul 20.10)
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berkreativitas, maka anak akan menjadi semakin kreatif dan dengan stimulasi
klasik, maka anak dapat terangsang dengan imajinasinya yang luar biasa.’’

Selain rumah, sekolah juga merupakan tempat yang tempat untuk
mengembangkan Kreatifitas anak. Anak-anak menghabiskan sebagian
waktunya di sekolah. Oleh karena itu, sekolah merupakan tempat yang tepat
untuk mengembangkan kreativitas anak. Mengembangkan kreativitas di
sekolah dapat dilakukan dengan berbaagai macam cara. Salah satunya adalah
yang dilakukan oleh salah satu guru di SD Taman Pendidikan Islam
Gedangan Sidoarjo pada murid kelas VI. Nurcholifatul Hidayati, S.Pd
mengajak siswa siswi kelas VI untuk belajar membatik guna menuangkan
kreativitas mereka. Baginya, kreativitas itu sebuah ketrampilan dan bukanlah
bakat, sehingga kreativitas dapat dilatih.’?

Seorang anak dilahirkan ke dunia dalam keadaan kosong ibarat sebuah
kertas putih. Oleh karena itu, untuk menjadikan seorang anak yang berkualitas
maka diperlukan pendidikan yang baik dan benar. Allah SWT berfirman

dalam surat An-Nahl ayat 78:
5 a5 ) 20 Jas 5 Ui (5405 &gl ) 3had (s 185040 15
| 32K &l sl

" Ratih Wulan Pinandu, “Kreatifnya  Anak  Zascia  Adya Mecca” dalam
https://www.haibunda.com/aktivitas/d-4353845/kreatifnya-anak-zascia-adya-mecca-ubah-kardus-
jadi-perahu (diakses pada tanggal 22 februari 2019 pukul 20.57)

2 Tri Hatma Ningsih, “ Kreeativitas anak bisa dibangun sedari dini lho..” dalam
http://surabaya.tribunnews.com/2017/03/11/kreativitas-anak-bisa-dibangun-sedari-dini-lho (diakses
pada tanggal 22 februari 2019 pukul 21.30)

3 Al-Qur'an QS An Nahl : 78
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui satupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Selain itu Allah juga berfirman dalam surat Ar Ra’d ayat 11 yang
berbunyi:

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.”?

Dari Ayat Al Qur’an tersebut, dapat dikaitkan dengan kreativitas
bahwa seseorang tidak akan menjadi lebih baik jika mereka tidak mengubah
nasib mereka sendiri. Begitu pula dengan keadaan anak-anak. Semakin anak-
anak ditingkatkan kreativitasnya maka akan semakin baik pula pola pikir
mereka. Hal tersebut dikarenakan kreativitas seseorang mempengaruhi pola
pikirnya.

Mengingat pendidikan harus dimulai sejak usia dini maka diperlukan
sekolah yang tepat bagi mereka. Sekolah yang merupakan salah satu tempat
pengembangan kreativitas tentu akan sangat banyak membantu anak-anak
untuk mengasah kemampuan mereka. Fasilitas yang memadai serta guru-guru
yang mendukung akan memberikan semangat tersendiri bagi anak untuk

berusaha dan belajar lebih giat.

14 Al-Qur'an QS Ar Ra’d : 11
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Taman Kanak-Kanak Mardisunu yang terletak di desa Tanjungsari
kecamatan Boyolangu merupakan salah satu lembaga pendidikan anak yang
memiliki keunggulan dalam memberikan pendidikan bagi peserta didiknya.
Tidak sedikit siswa siswinya menjuarai berbagai macam lomba bahkan hingga
pada tingkat provinsi. Salah satu prestasi yang berhasil diraih oleh salah satu
siswa di TK Mardisunu ialah pernah meraih juara harapan Il pada lomba
menambah gambar dan mewarnai tingkat provinsi yang diselanggarakan di
Surabaya. Selain itu, sudah beberapa kali siswa siswi Tk mardisunu menjuarai
perlombaan baik di tingkat kabupaten juga kecamatan. Hal tersebut
disampaikan oleh koordinator operator sekolah IGTKI (lkatan Guru Taman
Kanak-Kanak Indonesia) kecamatan Boyolangu.

Tidak hanya banyak menjuarai perlombaan, TK Mardisunu memiliki
keunggulan dalam bidang administrasi pembelajaran dan administrasi kelas.
Dalam kedua bidang administrasi tersebut, TK Mardisunu selalu mengikuti
perkembangan dan cepat beradaptasi sehingga TK Mardisunu sering dijadikan
contoh bagi TK yang lainnya. Selain itu, TK Mardisunu memiliki program
tambahan dalam bidang keagamaan dan program “Sabtu Ceria”. Program
“Sabtu Ceria” adalah suatu kegiatan yang dilakukan di hari sabtu dimana isi
dari kegiatan tersebut antara lain, cooking class, dance, IMTAQ, dan movie
class. TK Mardisunu juga berusaha untuk melakukan pengembangan Karir
siswa melalui bimbingan dan mengikutsertakan siswa siswinya dalam

berbagai macam perlombaan. Selain bimbingan karir, bimbingan belajar juga
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diberikan sesuai dengan tingkatan usia anak dan perkembangan kemampuan
anak.

Fasilitas yang memadai serta kegiatan ekstrakurikuler yang beragam
menjadi daya tarik bagi siswa siswi serta sebagai wadah untuk
mengembangkan potensi yang mereka miliki. Pemanfaatan Information
Technology (IT) juga digunakan oleh lembaga sekolah sebagaimana
perkembangan zaman saat ini. Penggunaan proyektor untuk menonton film
dalam kegiatan movie class, serta pemanfaatan aplikasi whatsapp untuk
memudahkan bagi guru-guru dan wali murid untuk saling bertukar informasi.
TK Mardisunu juga telah menggunakan sistem e-raport untuk penilaian siswa
siswi serta membekali para guru dalam kerampilan penggunaan laptop.

Selain itu, guru-guru sangat berperan penting dalam pengembangan
kreativitas di sekolah. Mengingat guru merupakan orang tua kedua bagi anak,
maka guru di sekolah sangat menentukan perkembangan anak di Sekolah.
Menurut Gibson, guru wali kelas memiliki peran penting bagi siswa siswi di
Sekolah. Adapau beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru wali kelas
antara lain sebagai pendengar dan penasihat, sumber rujukan siswa, penemu
potensi siswa, pendidik karir, dan fasilitator.””

Sehubungan dengan ini maka peneliti telah memilih untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini

di TK Mardisunu Tanjungsari Kabupaten Tulungagung”.

15 Robert L. Gibson, Bimbingan dan Konsleling edisi ke-7, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), hal.

107-111.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pengembangan Kkreativitas anak di TK
Mardisunu Tanjungsari?
2. Apa yang menjadi kendala dalam mengembangakan kreativitas

anak di TK Mardisunu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan kreativitas anak di
TK Mardisunu Tanjungsari.
2. Untuk mendeskripsikan kendala TK Mardisunu dalam

mengembangkan kreativitas anak.

D. Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara

lain:

1. Menyadarkan lembaga pendidikan taman-kanak-kanak akan pentingnya

mengembangkan kreativitas anak sejak dini.
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2. Bagi Dinas Pendidikan dalam peningkatan progam pembelajaran
kreativitas bagi lembaga pendidikan anak usia dini.

3. Untuk dijadikan suatu kajian bagi konselor dalam usaha menumbuhkan
potensi diri anak.

4. Menyadarkan orang tua akan pentingnya pengembangan kreativitas anak.

5. Menambah wawasan penulis mengenai strategi pengembangan Kkreativitas
anak di TK Mardisunu Tanjungsari.

6. Menjadi panduan bagi penelitian selanjutnya khususnya penelitian dalam

bidang kreativitas anak usia dini.

E. Definisi Operasional
1. Strategi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang dimaksud
dengan strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus.’® Yang dimaksud oleh peneliti disini adalah
suatu rencana kegiatan di TK Mardisunu Tanjungsari kabupaten
Tulungagung untuk mengembangkan kreativitas anak-anak.
2. Pengembangan Kreativitas
Menurut Dewi Siti Aisyah dalam jurnalnya yang berjudul “Strategi
Pengembangan Anak Usia Dini Dalam Menciptakan Produk (Hasta

Karya)”, pengembangan Kkreativitas adalah suatu imajinasi anak yang

1616 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1990) hal. 859
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digunakan untuk membuat suatu hasta karya.’” Dalam penelitian ini yang
dimaksudkan dengan pengembangan kreativitas adalah suatu kegiatan
dilakukan untuk mengembangkan imajinasi anak dan dituangkan dalam
bentuk karya seni.
3. Anak Usia Dini

Menurut NAEYC (National Association for The Education of Young
Children), anak usia dini adalah anak dengan rentang usia 0-8 tahun.
Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14, yang
dimaksud dengan anak usia dini adalah anak-anak dengan sia 0-6 tahun.’¢
Anak usia dini yang dimaksu oleh peneliti disini adalah anak-anak yang
duduk di bangku taman kanak-kanak dengan rentang usia 5-7 tahun di

Taman  Kanak-Kanak  Mardisunu  Tanjungsari ~ Tulungagung.

7 Dewi Siti Aisyah, Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Dalam Menciptakan
Produk(Hasta Karya), (Passion Of The Islamic Studies Center, JPI_Rabbani)
18 Sitj Aisyah dkk., hal. 1.3






